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ABSTRAK

Muhammad Zaenuri : Pengembangan Bahan Ajar Insya’ Dalam Pembelajaran
Kitabah di Perguruan Islam Mathali’ul Falah Pati. Tesis. Yogyakarta. :
program pasca sarjana, universitas islam negeri sunan kalijaga Yogyakarta,
2016.

Kata kunci: Bahan Ajar Insya’. Kitabah

Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang menunjang kegiatan
belajar mengajar sehingga dapat mengantarkan arah tujuan yang ingin dicapai.
Seiring dengan perkembangan zaman, bahan ajar perlu dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan. Bahan ajar di Perguruan Islam Mathali’ul Falah menunjukkan
bahwa materi insya’ lebih ditekankan pada mentarjamah dari bahasa Indonesia
kedalam bahasa Arab. Serta dalam proses pembelajarannya tidak disertai dengan
adanya buku pegangan khusus untuk materi insya’. Hal tersebut menimbulkan
perbedaan pada setiap guru dalam menyusun materi ajar insya’. Penelitian ini
bertujuan mengetahui desain, validitas dan efektifitas bahan ajar insya’ dalam
pembelajaran kitabah Siswa Kelas 11 MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah
Kajen-Pati

Metode penelitian yang digunakan adalah model penelitian dan
pengembangan dengan tahapan yang terdiri dari 1) tahap eksplorasi, 2) tahap
pengembagan bahan ajar, 3) tahap uji coba bahan ajar, dan 4) tahap diseminasi.
Subjek penelitian adalah siswa kelas II aliyah B di Perguruan Islam Mathali’ul
Falah Pati yang berjumlah 37 siswa. Data diperoleh dari hasil pre-test dan post-
test siswa. Kemudian diuji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan
homogenitas.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dirumuskan tujuan
pembelajaran insya’ muwajjah untuk tingkat aliyah kelas dua yaitu siswa mampu
mengidentifikasi susunan kalimat bahasa Arab, mampu mengolah kata-kata
menjadi susunan kalimat bahasa Arab yang baik dan benar, serta mampu
mengungkapkan ide dan pikiran dalam bentuk tulisan berbahasa Arab dengan baik
dan benar. Dengan indikator desain sebagai berikut: wad’v al-jumlah, wad’u al-
Jumal, wad’u al-faqrah, wastu al-ansyitah, tahlil al-jumlah, al-talkhis, binyah al-
kitabah, dan al-gissah. Para pakar menilai melalui delphy bahwa bahan ajar insya’
layak untuk digunakan. Kemudian bahan ajar insya’ yang digunakan efektif
untuk meningkatkan pembelajaran kitabah, dengan nilai siswa terhadap pre-test
yang menunjukkan rata-rata nilai ketercapaian adalah 69,3 dan post-test
menunjukkan nilai rata-rata nilai ketercapaian 78,1. Berdasarkan hasil pre-test dan
post-test menunjukkan kenaikan yang signifikan sebesar 12,6%.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi yang berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

RI dan Menteri Pendidikandan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan

05436/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ba’ B Be
<
. ta’ T T
<
- sa’ $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
- ha h ha (dengan titik di bawah)
| Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
ra’ R Er
D)
, Zai Z Zet
D)
Sin S Es
J*
. Syin Sy es dan ye
J*
sad S es (dengan titik di bawah)
°
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. dad de (dengan titik di bawah)
°
5 ta’ te (dengan titik di bawah)
5 za’ zet (dengan titik dibawah)
‘ain koma terbalik di atas
C
. Gain Ge
C
J fa’ Ef
8 Qaf Qi
o Kaf Ka
Lam El
J
Mim Em
¢
5 Nun N
Wawu We
J
ha’ Ha
-
| hamzah Apostrof
< ya’ Ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
O Kasrah i I
s Dammah u U




Contoh:

d’ﬁ : Fa’ala

K3 : Zukira

2. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
Cﬁ & Fathah dan Ya Ai Adan
5 Fathah dan Wau Au Adan U
Contoh:
uas : Kaifa
dsa : Haula
3. Maddah
Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda

Fathah dan Alif atau

&é 1é A A dan garis di atas
Ya
S L Kasrah dan Ya i I dan garis di atas
B Dammah dan Wau U U dan garis di atas
Contoh:



: Qala

: Rama

: Qila

: Yaqula

4. Ta Marburah

a.

Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah huruf t.

Contoh:
4553 : Madrasatun

Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah huruf h.

Contoh:

o -

4, :Rihlah

Ta Marbutah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut
dipisah maka transliterasi ta marbutah tersebut adalah huruf h.

Contoh:

JelaY) 4y « Raudah al-atfal
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan
tanda (). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua
huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut.
Contoh:

1—‘:’) : Rabbana

6. Kata Sandang Alif dan Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Contoh:
Sl Asy-syams
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Contoh:
}095\ . Al-gamaru

7. Hamzah
a. Hamzah di awal

Contoh:
t}luai : Umirtu
b. Hamzah di tengah
Contoh:
053;13 : Ta’khuziina
c. Hamzah di akhir

Contoh:
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8.

Zg;‘:" : Syai’un
Penulisan Kata
Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa

pula dirangkaikan.

Contoh:
C)\};\;‘j IR ayla . - Fa aufii al-kaila wa al-mizana

- Fa auful-kaila wal-mizana

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

O ‘2’\ 3as s : Wa ma Muhammadun illa rasiilun
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Mawad ad-Dirasiyah atau juga ada yang menyebutnya dengan a/-
mugqarrar (materi pembelajaran/bahan ajar) merupakan hal yang penting dalam
proses belajar-mengajar, dan berpengaruh terhadap mutu pendidikan.! Sumber
pengetahuan yang berupa bahan ajar menjadi salah satu faktor keberhasilan
satuan kurikulum. Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang
menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga dapat mengantarkan arah
tujuan yang ingin dicapai. Seiring dengan perkembangan zaman, bahan ajar
perlu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. Sumber bahan ajar yang
memadai akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih terkondisikan,
jika didukungpula dengan bahasa yang baik dalam penyampaiannya.

Bahan ajar dalam pembelajaran Arab menjadi sesuatu yang tidak bisa
dielakkan. Karena tujuan pendidikan bahasa Arab bisa diketahui melalui
tujuan pembelajarannya, tidak lepas dari komponen-komponen yang
mendukung pembelajaran bahasa Arab. Dengan pembelajaran bahasa secara
terus menerus dapat diperoleh keterampilan berbahasa, yakni menyimak,

berbicara, membaca, dan menulis.?

! Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan, Metode, Strategi, Materi,
dan Media, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 69.

2 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Malang: UIN-Maliki Press, 2012), 5.



Di antara beberapa keterampilan di atas, keterampilan menulis
mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam pendidikan dan
pembelajaran. Karena keberhasilan pelajar dalam mengikuti kegiatan belajar-
mengajar di sekolah banyak ditentukan kemampuannya dalam menulis.®
Namun pada kenyataannya keterampilan menulis kurang mendapat perhatian.
Pembelajaran insya’ sebagai salah satu aspek dalam pembelajaran kitabah
yang kurang ditangani secara sungguh-sungguh, akibatnya keterampilan
menulis pelajar kurang memadai.

Salah satu permasalahan yang timbul pada saat pelaksanaan
pembelajaran yang dihadapi oleh guru adalah berkenaan dengan bagaimana
menyiapkan bahan ajarnya, di mana masalah pembelajaran secara umum yang
dihadapi oleh seorang pendidik meliputi tentang bagaimana cara menentukan
jenis materi, kedalaman, ruang lingkup, urutan penyajian, perlakuan
(treatment) terhadap materi pembelajaran yang dapat membantu siswa
mencapai kompetensinya.*

Nahwu, sarf, imla’, muhawarah, giraatul kutub merupakan beberapa
pelajaran untuk menunjang kemampuan berbahasa Arab siswa di Perguruan
Islam Mathali’ul Falah (selanjtunya disingkat PIM). Beberapa mata pelajaran
tersebut disampaikan dari tingkat madrasah ibtidaiyyah kemudian
dikembangkan pada jenjang tsanawiyah dengan menambah beberapa materi

seperti insya’ dan balagoh dan disempurnakan pada tingkat aliyah dengan

% Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa
Indonesia, (Yogyakarta: GRAHA ILMU, 2014), 150.

* Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Bahan Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 126.



menyusun sebuah karya tulis Arab dan giraatul kutub sebagai tugas akhir
kelulusan. Selain itu, untuk memperkuat bekal siswa dalam berbahasa Arab
diadakannya daurah al-lugat al-arabiyah sebagai kegiatan non kurikuler.
Dengan melihat banyaknya muatan untuk materi bahasa Arab, dirasa siswa
telah mempunyai banyak potensi untuk bisa mengembangkan kemampuannya
dalam berbahasa Arab. Insya’ diharapkan menjadi salah satu media untuk
siswa mengembangkan kemampuan berbahasa Arab tersebut dalam hal tulis
menulis, juga sebagai alat untuk siswa mempersiapkan tugas akhir yang
berupa karya tulis arab (KTA).”

Insya’ merupakan salah satu mata pelajaran yang penting sebagai
media untuk mengembangkan maharah k7tabah siswa di PIM.® Namun, dalam
proses pembelajarannya tidak disertai dengan adanya buku pegangan khusus
untuk materi nsya’. Hal tersebut menimbulkan perbedaan pada setiap guru
dalam menyusun materi ajar insya’’ Pembelajaran yang baik tanpa ada
sumber bahan ajar yang mendukung akan terlihat monoton dan belum bisa
dianggap sebagai materi ajar yang sempurna apalagi tidak didukung oleh
pedoman pemakaian guru, pedoman untuk siswa, kepada siapa buku itu
diperuntukkan, dan tata cara penggunaannya.

Selain itu, berdasarkan penuturan pengampu materi insya’ bahwa di

kelas 1l aliyah, insya’ lebih ditekankan pada mentarjamah dari bahasa

® Penjelasan ini merupakan kesimpulan peneliti yang berdasarkan kurikulum PIM.

® Kurikulum yang dipakai Perguruan Islam Mathali’ul Falah merupakan kurikulum
mandiri, maksudnya materi ajar yang digunakan tidak mengacu pada Pemerintah, namun membuat
mempersiapkan peserta didik menjadi insan salih akram.

" Wawancara dengan Ibrahim Mizan, salah satu guru Mathali’ul Falah di Pakis Tayu Pati,
pada tanggal 110ktober 2015, pukul 19:30 WIB.



Indonesia kedalam bahasa Arab.® Hal tersebut sejalan dengan salah satu
perumusan kurikulum untuk materi insya’ yang ada di PIM.® Namun apabila
kita melihat pada tujuan pembelajaran insya’ yang antara lain adalah agar
siswa terampil menyusun dan atau mengarang kalimat-kalimat dan
mengemukakan buah pikirannya melalui karya tulis atau berupa karangan
tulisan, maka terjadi kekurang selarasan antara tujuan pembelajaran insya’
dengan pembelajaran yang berlangsung. Ketika kembali pada al-muqarrar
untuk kategori bahasa Arab, maka terjemah atau menterjemah dari bahasa
Arab kedalam bahasa Indonesia dan sebaliknya masuk pada materi khusus

tarjamah'® dan bukan dalam bagian znsya’.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana desain bahan ajar insya’ dalam pembelajaran kitabah Siswa
Kelas I MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen-Pati?
2. Bagaimanakah validasi bahan ajar insya’ dalam pembelajaran kitabah
Siswa Kelas II MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen-Pati?
3. Bagaimana efektifitas bahan ajar insya’ dalam pembelajaran kitabah

Siswa Kelas I MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen-Pati?

® Wawancara dengan Asnawi Rahmat, pengampu materi insya’Mathali’ul Falah di Kajen
Margoyoso Pati, pada tanggal 110ktober 2015, pukul 19:30 WIB.

% Mata pelajaran insya’ dimaksudkan untuk membekali peserta didik agar lebih mampu
menterjemah teks bahasa a%am ke dalam bahasa Arab serta menyusun karangan bebas dalam
bahasa Arab. Lihat Jamal Ma’mur, dkk, Mempersiapkan Insan Sholih-Akrom, (Pati, Perguruan
Islam Mathali’ul Falah, 2012), 148.

1% Tarjamah yaitu memindah (mengalihbahasakan) suatu bahasa ke dalam bahasa lain.
Lihat Muhammad abdul Adhim az-Zarqani, Manahihul Irfan fi Ulumil Quran, (Beirut: Darul
kutub al-Arabi, 1995), 11: 90.



C. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui desain bahan ajar insya’ dalam pembelajaran kitabah

Siswa Kelas II MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen-Pati

Untuk mengetahui validasi bahan ajar insya’ dalam pembelajaran &itabah

Siswa Kelas II MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen-Pati

Untuk mengetahui efektifitas bahan ajar insya’ dalam pembelajaran

kitabah Siswa Kelas I MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen-Pati?
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi peneliti: Bahan ajar ini dapat menambah wawasan dalam menetukan

bahan ajar.

Bagi siswa: Memudahkan siswa dalam mempelajari insya’ dan

meningkatkan minat serta prestasi belajar dan kreatif dalam menulis Arab.

Bagi guru: Dapat dijadikan sebagai masukan atau bahan pertimbangan

pembelajaran insya’.

D. Kajian Pustaka

Kendati banyak karya yang telah ditulis tentang pengembangan bahan

ajar, namun literatur itu hanya sebatas pada pengembangan bahan ajar materi

bahasa Arab, belum pada pengembangan materi bahasa Arab yang

dikhususkan pada keempat maharah. Atau walaupun terdapat karya mengenai

pengembangan bahan ajar bahasa Arab yang dikhususkan pada maharah



itupun hanya pada maharah giraah dan maharah kitabah namun hanya pada
materi imla’. Peneliti belum pernah menemukan referensi yang berbicara
tentang pengembangan bahan ajar insya’ yang juga merupakan bagian dari
maharah kitabah. Maka, untuk menunjang hal itu, referensi tentang
pengembangan bahan ajar tetap masih dibutuhkan.

Fathul Mujib dengan karyanya Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks
Pelajaran Bahasa Arab Tingkat MTs. Kelas VII dan VIII di Penerbit PT Tiga
Serangkai Madiri Solo™ bertujuan untuk menghasilkan buku teks pelajaran
bahasa Arab tingkat MTs kelas VII dan VIII yang sesuai dan layak untuk
siswa pada jenjang tersebut dilihat dari hasil validasi ahli media, ahli materi,
dan respon guru serta siswa terhadap buku teks yang dikembangkan.
Demikian pula karya Muh Yusuf Hidayat dengan judul Pengembangan Materi
Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis KTSP di Madrasah Tsanawiyah Negeri
2 Pontianak.'? Kedua karya ini sama-sama mengembangkan bahan ajar bahasa
Arab secara umum. Meskipun di dalamnya terdapat kategori-kategori untuk
setiap maharah namun demikian hanya sekedar cover dari setiap maharah
tersebut, dan tidak mendalam.

Maman Abdurrahman sebagai ketua tim dalam hibah kompetensi
dengan judul Pengembangan Materi Ajar Bahasa Arab Terpadu Untuk

Meningkatkan Penguasaan Kemahiran Berbahasa Arab Mahasiswa

1 Fathul Mujib, Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab Tingkat
MTs. Kelas VII dan VIII di Penerbit PT Tiga Serangkai Madiri Solo,(Yogyakarta: Tesis UIN
Sunan Kalijaga, 2013).

2'Muh Yusuf Hidayat, Pengembangan Materi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
KTSP di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak, (Malang: Tesis UIN Malang, 2010).



Perguruan Tinggi Umum® mengkombinasikan antara satu disiplin ilmu
bahasa Arab dengan disiplin ilmu bahasa Arab lainnya dalam satu proses
pembelajaran. Penelitian tersebut bertujuan untuk membuktikan asumsi dasar
bahwa materi ajar bahasa Arab terpadu seperti nahwu, sarf insya’, mutala’ah
dipadukan dalam satu buku, potensial dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa. Akan tetapi hal itu menjadikan bahan kajian masing-
masing disiplin ilmu disajikan secara dangkal, dan tidak menyeluruh, lebih
kepada mengambil sedikit materi yang dianggapnya penting dari setiap
disiplin ilmu. Demikian juga dengan kemahiran yang akan ditingkatkan.
Penelitian tersebut tidak memfokuskan pada satu kemahiran, tapi kesemua
kemahiran. Meskipun kesemuanya tersampaikan namun pemahamannya tetap
tidak bisa mendalam, tetapi hanya bagian-bagian dari kemahiran tersebut yang
dianggap penting.

Ulil Albab dengan karyanya Pengembangan Bahan Ajar /m/a’ Dalam
Rangka Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa/Siswi Madrasah Diniyyah
Awwaliyah Al-Hikmah Demak,** penelitian ini baik digunakan untuk pemula
dalam mempelajari bahasa Arab, khususnya keterampilan menulis.

Sayangnya, tidak sampai merinci tahapan/tingkatan dalam pembelajaran 7m/a’

¥ Maman Abdurrahman, Pengembangan Materi Ajar Bahasa Arab Terpadu Untuk
Meningkatkan Penguasaan Kemahiran Berbahasa Arab Mahasiswa Perguruan Tinggi
Umum,(Bandung: Penelitian UPI, 2010).

¥Ulil Albab, Pengembangan Bahan Ajar Imla<’ Dalam Rangka Meningkatkan
Keterampilan Menulis Siswa/Siswi Madrasah Diniyyah Awwaliyah Al-Hikmah Demak,
(Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2015)



Maka berdasarkan informasi dari berbagai penelitian di atas, peneliti
mencoba mengambil bahan kajian pembelajaran insya’ pada keterampilan

kitabah, nantinya hasil penelitian akan menelurkan formula bahan ajar insya’.

E. Landasan Teori
Untuk menunjang dan memperkokoh argumen peneliti, maka diambil
beberapa teori yang relevan dengan tema.
1. Pengembangan bahan ajar kitabah
Istilah bahan ajar yang digunakan penelitian ini adalah terjemahan
atau padanan textbook dalam bahasa Inggris, meskipun dalam kamus
textbook diterjemahkan dengan bahan pelajaran. Namun, demi kepraktisan
dan untuk menghindari salah paham, maka istilah bahan ajar tetap
dipergunakan dalam penelitian ini."> Beberapa pakar turut memberi
perhatian terhadap bahan ajar, terbukti memberikan sumbangsih dengan
mengemukakan pendapat tentang definisi bahan ajar.
Menurut Pannen yang dikutip oleh Abdul Hamid menyatakan
bahwa bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara
sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.*®

Ada pendapat lain yang mengatakan bahan ajar adalah seperangkat materi

> Henry Guntur Tarigan, Djago Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, (Bandung:
Angkasa, 2009), 11.

16 Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan, Metode, Strategi, Materi, dan
Media, 71.



yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta
lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.*’

Selanjutnya, Newby dkk yang di kutip oleh M. Yauimi, memberi
definisi tentang bahan ajar mengatakan bahwa instructional materials are
the specific items used in a lesson and delivered through various media
(bahan ajar adalah bahan khusus dalam suatu pelajaran yang disampaikan
melalui berbagai macam media).*®

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang dapat digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.'® Lebih
detailnya bahan ajar adalah buku acuan bagi siswa dan materi-materi
pengajaran pendukungnya, yang ditulis oleh para pakar pendidikan dan
bahasa, disajikan kepada siswa untuk merealisasikan tujuan-tujuan tertentu
sesuai dengan visi dan misi yang ditentukan dalam tingkatan tertentu
bahkan di dalam kelas khusus dalam waktu yang ditentukan.?

Dari semua pendapat di atas terlihat jelas adanya kesamaan dalam
menjadikan bahan ajar sebagai panduan pembelajaran. Namun Tarigan
memberi definisi khusus tentang bahan ajar yaitu buku pelajaran dalam
bidang studi tertentu yang merupakan buku standar, yang disusun oleh

para pakar dalam bidang itu buat maksud-maksud tertentu dan tujuan

Y Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan
Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam,128.

8 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2013), 244.

9 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA,
2007), 60.

“Nasir Abdullah al-Gholy, Usus I'dad al-Kutub al-Ta’limiyah li Goiri al-Natigina bil-
Arabiyah, (Riyadl: Dar al Gholy, 1991), 7.
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instruksional, yang diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang
serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan
perguruan tinggi sehingga dapat menunjang sesuatu program pengajaran.

Setiap proses pembelajaran hampir dipastikan menggunakan bahan
ajar, begitu juga pembelajaran bahasa Arab. Di dalamnya termuat
kompetensi yang harus dikuasai beserta elemen-elemennya, vyaitu
kompetensi istima’, giraah, kalam, dan kitabah. Kitabah menjadi titik
fokus pada penelitian ini, oleh karena itu selanjutnya akan dijelaskan
mengenai kitababh.

Menulis secara etimologi berasal dari masdar kataba yang artinya,
cara menulis, hal bersajak/menyajak, melukis, dan pengakumulasian.
Sedangkan secara terminologi menulis adalah melukis dan menulis huruf
dengan susunan yang jelas, sehingga membuat pembaca mengerti serta
paham maksud dan artinya.?

Selanjutnya menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik
tersebut kalau mereka memahami bahasa dan grafik tersebut. Menulis

merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi

?! Tarigan, Telaah buku teks bahasa Indonesia, 13-14. L o
22NMuhammad Rajab an-Najar, dkk, al-Kitabah al-Arabiyah Maharatuha wa Fununuha,
(Kuwait, Darul Urubah, 2011), 14-15.
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bahasa.”® Lebih mudahnya dikatakan menulis, apabila bisa memahami
bahasa yang ditulis beserta representasinya.

Sedangkan Suparno dan M. Yunus mendefinisikan menulis sebagai
suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai alat medianya. Pesan ini berupa isi atau muatan yang
terkandung dalam suatu tulisan. Adapun tulisan merupakan sebuah simbol
atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakainya.
Dengan demikian, dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat
unsur yang terlibat: penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran
atau media berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan.

Menurut McCrimmon menulis merupakan kegiatan menggali
pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal-hal yang akan
ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat
memahaminya dengan mudah dan jelas. Senada dengan pendapat Mary S
Lawrence menyatakan bahwa menulis adalah mengkomunikasikan apa dan
bagaimana pikiran penulis. Jadi, menulis itu bukan hanya berupa
melahirkan pikiran atau perasaan saja, melainkan juga merupakan
pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidup seseoraang
dalam bahasa tulis. Oleh karena itu, menulis bukanlah merupakan kegiatan

yang sederhana dan tidak perlu dipelajari, tetapi justru dikuasai.**

%%|_ebih lanjut gambar atau lukisan mungkin dapat menyampaikan makna-makna, tetapi
tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa.Hal ini merupakan perbedaan utama antara
lukisan dan tulisan, antara melukis dan menulis. Lihat Tarigan, Menulis Sebagai Suatu
Keterampilan Berbahasa, 21.

24 St. Y. Slamet, Dasar-dasarKeterampilan Berbahasa Indonesia, (Surakarta: LPP UNS
dan UNS Press, 2008), 96-97.
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Dari beberapa definisi tentang menulis, dapat ditarik kesimpulan
bahwa menulis merupakan sarana berkomunikasi secara tidak langsung,
dengan cara mengungkapkan isi pikiran atau perasaan dalam bentuk
tulisan. Sehingga dapat dibaca dan dimengerti, baik oleh diri sendiri
maupun orang lain yang membaca dan menyimaknya. Berarti yang
dimaksud dengan pembelajaran kitabah adalah proses interaksi antara guru
dan siswa dalam situasi pendidikan dengan insya’ sebagai materinya
dengan didukung unsur-unsur dalam pembelajaran.

Kitabah terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: Pertama, kemahiran
membentuk alfabet. Bila bahasa pelajar menggunakan sistem tulisan yang
sama dengan sistem tulisan bahasa asing yang dipelajarinya pasti tidak
akan menimbulkan masalah. Dalam hal ini, kemahiran menulis alfabet
Arab berlainan sama sekali dengan sistem tulisan huruf latin. Diantaranya
a) Huruf latin berbentuk tulisan tangan yang dapat disambung dengan
huruf berikutnya, sedangkan huruf Arab sebagian bisa disambung dengan
huruf berikutnya baik dalam tulisan tangan maupun tulisan cetak atau
ketik, sedangkan sebagian lainnya tidak dapat disambung dengan huruf
berikutnya. Dari dua puluh delapan alfabet Arab, terdapat enam huruf
yang tidak dapat disambung, vaitu alif, dal, zal, ra’, za’, dan wawu.
Sisanya, sebanyak dua puluh dua huruf dapat bersambungan. b) Ketika
dirangkai dalam sebuah kata, bentuk huruf Arab berbeda-beda antara di
awal, tengahdan akhir kata. ¢) Gerakan penulisannya juga berbeda dengan

huruf latin, yaitu dari kanan ke kiri. d) Dalam huruf latin ada bentuk huruf
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besar (kapital) antara lain, terletak di awal kalimat, sedangkan dalam huruf
Arab tidak ada.

Kedua, kemahiran mengeja. Ejaan adalah kaidah-kaidah cara
menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat) dalam bentuk tulisan (huruf-
huruf) dan penggunaan tanda-baca. Mengeja berarti melafalkan atau
menyebutkan huruf-huruf satu demi satu. Sebagaimana diketahui bahwa
mengeja alfabet Arab ini juga berlainan dengan ejaan huruf Latin. Latihan-
latihan yang harus dilakukan untuk meningkatkan kemahiran ejaan
mencakup lisan dan tulisan. Cara lainnya adalah melalui dikte (im/a).
Dikte adalah cara mengatakan atau membacakan sesuatu dengan sangat
keras supaya dapat ditulis oleh orang lain.

Ketiga, kemahiran mengarang. Kemahiran mengarang merupakan
kemahiran mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan. Di
tingkat pemula dapat diwujudkan melalui teknik mengarang terbimbing
(quided composition) yang secara berangsur-angsur harus terus
dikembangkan menjadi teknik mengarang bebas (free composition).
Bentuk mengarang terbimbing yang paling sederhana adalah menyalin
(coping) yang kemudian berkembang menjadi upaya memodifikasi
kalimat, yaitu mengubah kalimat yang ada dengan berbagai cara.
Misalnya, mengganti salah satu unsur dalam kalimat yang lazim disebut
substitusi; menyempurnakan kalimat yang belum selesai yang disebut

komplesi; mengubah kalimat aktif menjadi pasif, positif menjadi negatif,
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berita menjadi tanya, kalimat dengan fi’/ madi diubah menjadi kalimat
dengan fi’l mudari’ yang biasa disebut dengan transformasi.

Sedangkan perubahan dari tahap mengarang terbimbing
kemengarang bebas, atau dari modifikasi kalimat ke menulis paragraf,
harus menempuh jalan yang panjang. Yaitu dengan melalui latihan-latihan
sebagai berikut: a) Menyingkat bacaan terpilih dengan menggunakan
bahasa siswa. b) Menceritakan gambar yang dilihat sehari-hari. c)
Menceritakan kebiasaan siswa. d) Latihan menulis tentang suatu

masalah.?®

Insya’ Sebagai Salah Satu Pembelajaran Kitabah

Pembelajaran sering difahami sama dengan proses belajar
mengajar di mana di dalamnya terjadi interaksi guru dan siswa untuk
mencapai suatu tujuan yaitu terjadinya perubahan sikap dan tingkahlaku
siswa.?® Hal ini juga diperjelas oleh Oemar Hamalik, bahwa pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran.?’ Adapun variabel-variabel dalam
pembelajaran menurut Abdul Chaer itu ada empat bagian, yaitu: a) Murid,
yaitu objek yang akan dikenai proses belajar mengajar dan yang

diharapkan mempunyai sikap dan kemampuan yang lebih baik setelah

156-160.

% Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 2011),

%6 Aunurrohman, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabet, 2010), 34.
27 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 54.
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proses belajar mengajar itu selesai. b) Guru, adalah sebagai subjek yang
bertugas melaksanakan proses belajar mengajar itu, baik sebagai
fasilitator, informator ataupun sebagai pembimbing. c) Bahan pelajaran,
yakni sesuatu yang harus disampaikan oleh guru kepada murid dalam
proses belajar mengajar itu. d) Tujuan pengajaran, yakni sesuatu yang
akan dicapai melalui proses belajar mengajar itu.

Selain variabel di atas, masih masih ada variabel lain yang turut
mendukung pembelajaran, yaitu variabel lingkungan keluarga, masyarakat
dan lingkungan sekolah yang saling memperhatikan dalam rangka
mendukung keberhasilan pembelajaran bahasa. Juga faktor kebahasaan,
kebudayaan, sosial dan etnis yang ada di dalam dalam masyarakat yang
multilingual, multirasial dan multikultural. Sehingga, demikianlah dalam
proses belajar mengajar bahasa ada sejumlah variabel, baik yang bersifat
linguistik maupun yang bersifat nonlinguistik yang dapat menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar bahasa.”®

Pastinya ada beberapa tahapan dalam menguasai pembelajaran
kitabah. Yaitu dari kemahiran membentuk alphabet, kemahiran mengeja
sampai kemahiran mengarang (insya). Mengarang merupakan tahapan
tertinggi dalam pembelajaran kitabah, oleh karena itu agar pemahaman
tentang /nsya’bisa dipahami, perlu adanya penjelasan terkait insya’.

Mengarang (insya’) adalah kategori menulis yang berorientasi

kepada pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan, dan

205.

%8 Abdul Chaer, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 203-
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sebagainya ke dalam bahasa tulisan, bukan visualisasi bentuk atau rupa

® Mengarang (insya’) boleh dikatakan

huruf, kata, atau kalimat saja.
keterampilan yang paling sukar dibanding dengan keterampilan-
keterampilan lainnya.*® Karena selain harus mahir dalam mengekspresikan
ide maupun pikiran, dituntut juga mahir dalam merangkai susunan tata
bahasa menjadi Kkalimat/paragrap yang sempurna. Pembelajaran insya’
terbagi menjadi 2 tingkatan berdasarkan materi pembelajaran, yaitu

a. Mengarang terpimpin (a/-Insya’ al-Muwajjah)

Mengarang terpimpin adalah membuat kalimat atau paragrap
sederhana dengan bimbingan tertentu berupa pengarahan. Pada
tingkatan ini, siswa telah mengenal ejaan dengan beratas-ratus kata dan
telah menguasai perbendaharaan kata yang banyak serta telah
berkembang konsep-konsep kebahasaannya. Karena pada tingkatan ini
siswa diberi kesempatan untuk memilih kata-kata, tarkib, dan bentuk-
bentuk kebahasaan dalam latihan menulis, tetapi tidak diperbolehkan
menulis ta’bir di atas tingkatan kebahasaannya. Hanya menulis satu

paragrap atau dua paragrap seputar apa yang telah didengar dan

dibaca.®

2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2011), 163.

% Bila seorang pelajar menggunakan bahasa kedua/asing secara lisan maka seorang
penutur asli dapat mengerti dan menerima lafal yang kurang sempurna atau ungkapan-ungkapan
yang kurang gramatikal. Tetapi bila pelajar itu menggunakan bahasa kedua/asing itu secara tulisan
maka penutur asli yang membacanya akan lebih keras dalam menilai tulisan yang banyak
kesalahan ejaan atau tata bahasanya. Lihat Sri Utami Subyakto Nababan, Metodologi Pengajaran
Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), 180. o

38 Mahmud Kamil an-Nagah, Ta’lim Al-Lugah Al-‘Arabiyah Lin-Natigin Bi Lugatin
Ukhra, (Makkah, Jami’ah Ummu Al-qura, 1975), 251.
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Oleh karena itu pembelajaran pada tingkat ini harus bertahap
dimulai dari menulis sederhana dengan menulis satu kalimat kemudian
berkembang menjadi beberapa kalimat, kemudian berlanjut menjadi
satu paragrap kemudian dua paragrap dan seterusnya. Pembelajaran
insya’ bertujuan sebagai berikut: a) Mampu mengungkapkan ide-ide
atau pikiran dalam bentuk kalimat dan susunan yang tepat. b) Mampu
mengatur unsur-unsur pikiran yang diungkapkan dengan baik serta
dapat meyakinkan pembaca. c¢) Kemampuan seseorang untuk
mengubah sudut pandang dan menjelaskan pada oranglain dengan
jalan menulis.?

Menulis terbimbing merupakan kompetensi menulis dengan
menggunakan panduan tertentu atau stimulus, misalnya berupa
gambar, pertanyaan, dan kosa kata atau kalimat pemandu. Secara rinci
indikator kompetensi menulis terbimbing meliputi:
Mengganti/merubah (a/-tabdil), mengisi bagian kosong (imla’ al-
firag), menyusun kata-kata yang tersedia menjadi kalimat lengkap (a/-
tartib), membuat kalimat lengkap tertentu berdasarkan perintah
(takwin al-jumal), menjawab pertanyaan tentang bacaan (al-jjabah),
menjelaskan aktifitas tertentu (a/-idah), menceritakan gambar yang
dilihat (al-gissah), meringkas bacaan terpilih  (al-talkhis)®,

menyempurnakan kalimat (zakmil al-kalimar), menganalisis (zahlil),

%2 Zakiyah ‘Arifah, Ta’lim al-Insya’ al-Musykilat wa al-Hulul, (Malang: UIN-Malang
Press, 2010), 27.
%3 Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,164-165.
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memanjangkan/ menambah dengan kata-kata baru (tatwil al-kalimat),
kerangka karangan (mafatihu al-kitabah)**
Mengarang bebas (a/- Insya’ al-Hurr)

Mengarang bebas adalah membuat kalimat atau paragrap tanpa
pengarahan. Tingkat ini jauh lebih sulit dibandingkan dengan tingkatan
sebelumnya, sebab tidak hanya melibatkan keterampilan dalam
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosa kata, tetapi juga
menuangkan wawasan yang lebih luas tentang masalah yang dibahas.
Dalam mengarang bentuk ini, pelajar sudah diajak berfikir abstrak
tentang fenomena yang terjadi dalam kehidupan. Ini sudah mulai
melibatkan wawasan tentang persoalan masyarakat luas. Jadi, dapat
dikatakan inilah karangan yang sesungguhnya.®

Meskipun tingkat ini merupakan tingkat terakhir dari
pembelajaran menulis. Diberi kebebasan untuk memilih tema,
mengembangkan pikiran-pikirannya, penggunaan mufiadat atau tarkib
dalam tulisannya, akan tetapi bukan berarti siswa lepas dari bimbingan
dan bantuan guru.

Tujuan tingkat ini adalah mengarang dengan tema seputar
tema-tema bacaan dalam teks adalah untuk melatih siswa menjelaskan,
menimbang realita, menampilkan pikiran-pikiran serta menemukan
penguat-penguat. Juga melatih siswa bagaimana memperoleh pikiran-

pikiran dan kemudian mengungkapkannya dengan cara yang

% An-Nagah, Ta’lim Al-Lugah Al-‘Arabiyah Lin-Natigin Bi Lugatin Ukhra, 253-254.
% Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, 165.
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sistematis, menuangkan ke dalam bentuk tulisan yang mudah untuk
dipahami, menyampaikan pikiran-pikirannya secara urut dan

sampailah pada sebuah kesimpulan yang jelas.

3. Penyusunan Bahan Ajar Insya’

Sebelum menyusun bahan ajar insya’ yang harus diperhatikan
adalah bagaimana langkah-langkah pengembangan bahan ajar, prinsip-
prinsip bahan ajar, dan komponen bahan ajar. Untuk lebih jelasnya sebagai
berikut:

a. Langkah-langkah pengembangan bahan ajar

Langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang akan
dijelaskan merupakan adaptasi dari model rancangan pembelajaran
yang dikemukakan oleh Dick dan Carey, dengan langkah-langkah
sebagai beikut: 1) mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 2) melakukan
analisis pembelajaran, 3) mengidentifikasi prilaku masukan dan
karakteristik pembelajaran, 4) merumuskan tujuan pembelajaran, 5)
mengembangkan  butir-butir tes, 6) mengembangkan strategi
pembelajaran, 7) mengembangkan materi pembelajaran, 8) merancang
dan melaksanakan evaluasi, dan 9) merevisi bahan pembelajaran.

Namun untuk mempermudah dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan langkah-langkah pengembangan bahan ajar insya’
sebagai berikut: 1) analisis, 2) perancangan, 3) penyusunan dan

penulisan, 4) evaluasi, 5) revisi. Untuk lebih jelasnya berikut ini
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dijelaskan masing-masing dari langkah-langkah pengembangan
tersebut.

Pertama: tahap analisis. Pada tahap ini, yang dilakukan adalah
mengumpulkan informasi berkaitan dengan mata pelajaran yang akan
dikembangkan dan silabusnya, juga mengumpulkan informasi tentang
karakteristik awal siswa. Beberapa hal yang perlu diidentifikasi,
khususnya yang berkaitan dengan siswa sebagai pengguna bahan ajar
ini adalah: 1) kondisi di mana sumber belajar berupa bahan ajar
diterapkan, 2) siapa yang menggunakan bahan ajar, dan untuk kelas
atau tingkat berapa bahan ajar itu digunakan.

Kedua: perancangan. Setelah melakukan analisis dan
memperoleh informasi atau telah menetapkan karakter awal siswa,
maka tahap berikutnya adalah perancangan. Pada tahap ini, langkah-
langkah yang ditempuh adalah: 1) menganalisis dan merumuskan
tujuan pembelajaran, 2) mengembangkan butir-butir tes, 3) strategi
pembelajaran, 4) mengembangkan media pembelajaran, 5)
mengembangkan materi pembelajaran.

Ketiga: penyusunan dan penulisan bahan ajar insya’ Tahap
berikutnya dalam pengembangan bahan ajar insya’ adalah menyusun
dan menulis bahan ajar. Penyusunan, pemilihan dan penulisan bahan
pembelajaran berupa buku ajar meliputi: 1) menyusun dan menulis
petunjuk, 2) menyusun dan menulis tujuan pembelajaran, 3) menyusun

dan menulis uraian materi pelajaran, 4) menyusun dan menulis soal-
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soal, latihan-latihan, tes dan kunci jawaban, 5) menyusun dan menulis
daftar mufradat.

Keempat: evaluasi. Pada tahap ini buku ajar yang sudah
disusun dievaluasi. Tahap ini merupakan tahap evaluasi formatif.
Evaluasi formatif ini merupakan proses dalam penggunaan informasi
untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam rangka
meningkatkan kualitas produk yang dikembangkan berupa bahan ajar.

Untuk evaluasi bahan ajar insya’ setidaknya dilakukan tiga
langkah kajian, yaitu a) evaluasi tahap pertama berupa review/kajian
oleh ahli bidang studi, dan ahli rancangan pembelajaran, b) evaluasi
tahap kedua, yaitu uji coba perorangan, dan c) evaluasi tahap ketiga,
yaitu uji coba lapangan.

Kelima: revisi. Revisi merupakan tahap akhir dalam
pengembangan bahan ajar, semua masukan mulai dari ahli bidang studi
insya’, dari ahli perencanaan pembelajaran, dari hasil uji coba baik
perorangan maupun kelompok, dijadikan sebagai pijakan untuk
memperbaiki buku ajar yang dikembangkan.

b. Komponen Bahan Ajar

Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah komponen bahan
ajar, di mana selain bahan ajar itu harus dirancang secara sistematis
juga harus dilengkapi dengan adanya komponen-komponen yang dapat

mendukung serta menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar

% Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan, Metode, Strategi, Materi, dan
Media, 110-128.



22

yang nantinya dapat mengantarkan peserta didik kepada tujuan yang
telah ditetapkan.®’

Komponen bahan ajar insya’ mencakup: a) judul bahan ajar
yang mencerminkan nama mata pelajaran dan isi kandunan yang
terdapat dalam bahan ajar tersebut, b) petunjuk penggunaan bahan ajar,
berupa hal-hal yang harus diperhatikan oleh pengguna dalam
memanfaatkan bahan ajar agar bisa berfungsi maksimal dalam
membantu kegiatan pembelajaran, c) tujuan pembelajaran, yaitu tujuan
yang akan dicapai oleh siswa jika mereka selesai mempelajari bahan
ajar tersebut, biasanya berbentuk standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator, d) materi pokok, yaitu pokok bahasan dan sub
pokok bahasan yang akan dikembangkan dalam bahan ajar juga garis
besar bahan yang harus dipelajari dan dipraktekkan untuk menguasai
suatu kompetensi sebagai bagian dari struktur keilmuan suatu bahan
kajian,®® e) latihan-latihan, untuk membantu siswa menguasai
kompetensi atau tujuan yang telah ditentukan, f) penilaian, berfungsi
untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah
diuraikan sebelumnya.*

. Prinsisp-Prinsip Bahan Ajar

*Ibid, 80.

% E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan: Pengembangan Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 152.

* Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: DIVA
Press, 2015), 66.
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Menurut direktorat Jenderal Manjemen Pendidikan Dasar dan
Menengah mengurai bahwa ciri bahan ajar harus terdiri dari hal-hal
sebagai berikut:

1) Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran
hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar.

2) Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang
harus dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yang harus
diajarkan juga harus meliputi empat macam.

3) Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar
yang diajarkan.*°

d. Kiriteria Pemilihan Bahan Ajar

Bahan ajar berada dalam ruang lingkup isi kurikulum. Karena
itu, pemilihan bahan ajar tentu saja harus sejalan dengan ukuran-
ukuran (kriteria) yang digunakan untuk memilih isi kurikulum. Kriteria
pemilihan bahan ajar yang akan dikembangkan dalam sistem
intruksional dan yang mendasari penentuan strategi belajar mengajar:
1) Kriteria tujuan intruksional

Suatu bahan yang terpilih dimaksudkan untuk mencapai

tujuan intruksional khusus atau tujuan-tujuan tingkah laku. Karena

0 Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan
Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, 130.
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itu, bahan ajar tersebut supaya sejalan dengan tujuan-tujuan yang
telah dirumuskan.
Perincian bahan ajar

Berdasarkan pada tuntutan di mana setiap TIK telah
dirumuskan secara spesifik, dapat diamati dan terukur. Ini berarti
terdapat keterkaitan yang erat antara spesifikasi tujuan dan
spesifikasi bahan ajar.
Relevan dengan kebutuhan siswa

Kebutuhan siswa yang pokok adalah bahwa mereka ingin
berkembang berdasarkan potensi yangh dimilikinya. Karena setiap
bahan ajar yang akan disajikan hendaknya sesuai dengan usaha
untuk mengembangkan pribadi siswa secara bulat dan utuh.
Beberapa di antaranya adalah pengetahuan sikap, nilai, dan
keterampilan.
Kesesuaian dengan kondisi masyarakat

Siswa dipersiapkan untuk menjadi warga masyarakat yang
berguna dan mampu hidup mandiri. Dalam hal ini, bahan ajar yang
dipilih  hendaknya turut membantu mereka memberikan
pengalaman edukatif yang bermakna bagi perkembangan mereka
menjadi manusia yang mudah menyesuaikan diri.
Bahan ajar mengandung segi-segi etik

Bahan ajar yang akan dipilih hendaknya

mempertimbangkan segi perkembangan moral siswa kelak.
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Pengetahuan dan keterampilan yang bakal mereka peroleh dari
bahan ajar yang telah mereka terima di arahkan untuk
mengembangkan dirinya sebagai manusia yang etik sesuai dengan
sistem nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakatnya.
Bahan ajar tersusun dalam ruang lingkup dan urutan yang
sistematis dan logis.

Setiap bahan ajar disusun secara bulat dan menyeluruh,
terbatas ruang lingkupnya dan terpusat pada satu topik masalah
teretentu. Bahan ajar disusun secara berurutan dengan
mempertimbangkan faktor perkembangan psikologi siswa. Dengan
cara ini diharapkan isi materi tersebut akan lebih mudah diserap
oleh siswa dandapat segera dilihat keberhasilannya.

Bahan ajar bersumber dari buku sumber yang baku, pribadi guru
yang ahli, dan masyarakat.

Ketiga faktor ini perlu diperhatikan dalam memilih bahan
ajar. Buku sumber yang baku umumnya disusun oleh para ahali
dalam bidangnya dan disusun berdasarkan GBPP yang berlaku,
kendatipun belum tentu lengkap sebagaimana yang diharapkan.
Guru yang ahli penting, oleh sebab sumber utama memang adalah
guru itu sendiri. Guru dapat menyimak semua hal yang dianggap

perlu untuk disajikan kepada para siswa berdasarkan ukuran
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pribadinya. Masyarakat juga merupakan sumber yang luas, bahkan

dapat dikatakan sebagai bahan belajar yang paling besar.*

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis penelitian
dan pengembangan (research and development). Penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk atau menyempurnakannnya.*> Produk yang
dihasilkan dari penelitian ini adalah bahan ajar insya’dalam pembelajaran
kitabah.

Menurut Borg & Gall penelitian pengembangan adalah penelitian
yang berorientasi untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk
yang digunakan dalam pendidikan.”® Penelitian pengembangan bukan
untuk membuat teori atau menguji teori, melainkan untuk
mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah.
Sebagai suatu proses, penelitian pengembangan melibatkan beberapa
tahap: melakukan analisis kebutuhan untuk melihat adanya problem,
mencari penyebab terjadinya masalah, dan menggunakan hasil penelitian

untuk menentukan solusi yang relevan dengan produk yang akan

*! Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: RINEKA CIPTA, 2003), 222-224.

*2 Nana Syaodih Sukmanata, Metode Penulisan Pendidikan, Cet. Ke-V (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), 164.

* Borg & Gall, Educational Research, (USA: Allyn and Bacon, 2003), 72.
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dihasilkan, mengembangkan produk didasarkan pada temuan hasil
penelitian, melakukan tes lapangan di mana produk akan digunakan, dan
mengadakan revisi sehingga produk sesuai dengan kriteria atau tujuan
yang telah ditentukan.

Prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelitian dan
pengembangan menurut Borg dan Gall yaitu: (1) Melakukan penelitian
dan pengumpulan informasi (melakukan survey tentang bahan ajar insya’;
(2) Melakukan perencanaan (penentuan bahan ajar insya’  yang
dikembangkan dan penentuan tujuan pengembangan; (3) Mengembangkan
bentuk produk awal: penyusunan bahan ajar: penentuan kompetensi
dasar/tujuan pembelajaran, pemilihan metode dan media yang tepat, dan
merumuskan evaluasi yang tepat; (4) Melakukan uji validasi melalui
teknik delphy dan hasil dianalisis; (5) Melakukan revisi terhadap produk
utama (sesuai dengan saran-saran dari ahli); (6) Melakukan uji coba
terbatas (dilakukan pada peserta didik kelas 1 Aliyah yang berjumlah 10
orang). Data kuantitatif tentang unjuk kerja subyek antara sebelum dan
sesudah (precourse and postcourse) dikumpulkan; (7) Melakukan revisi
terhadap produk operasional (revisi produk berdasarkan saran-saran dan
hasil uji coba lapangan utama); (8) Melakukan uji lapangan operasional
(peserta didik kelas 2 Aliyah B yang berjumlah 38 orang). Pada tahap ini
dilakukan pengumpulan data wawancara, observasi, angket dan dianalisis);
(9) Melakukan revisi terhadap produk akhir (revisi produk seperti

disarankan oleh hasil uji coba lapangan operasional); dan (10)



28

Mendiseminasikan produk. Tahapan penelitian dan pengembangan

menurut Borg and Gall (1983) dapat dilihat pada gambar:

Research &
information
collecting

Gambar 1.1

Diagram Tahapan Metode R & D Menurut Borg & Gall

Dissemination
&
implementation

Develop Preleminary Main
) =g preliminary =g field testing s=pr product
Planning form of the revision

product 1

Final Operational Operation Main

= product | field testing |gee{ product g field
revision revision testing

Tanpa bermaksud mengurangi substansi dari model di atas,

penelitian ini lebih disederhanakan ke dalam empat tahap utama sebagai

berikut: (1) Tahap Eksplorasi terdiri dari dua kegiatan yaitu: (a)

melakukan analisis kebutuhan yang disebabkan potensi masalah yaitu

belum tersedianya bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran insya’

dan (b) melakukan analisis bahan ajar insya’ yang telah dilaksanakan di

PIM, (2) Tahap Pengembangan Bahan ajar Imsya’ terdiri dari tiga

kegiatan, yaitu: (c) penyusunan bahan ajar insya’ dalam pembelajaran

kitabah dan (d) melakukan uji validasi terhadap bahan ajar insya’ melalui

delphy serta () melakukan revisi berdasarkan masukan/saran delphy, (3)

Tahap Uji Coba Bahan ajar Insya’ terdiri dari dua kegiatan yaitu (f)

melakukan uji coba juga dilanjutkan (g) revisi dan diperoleh model final,
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terakhir (4) Tahap Diseminasi, (h) dilakukan melalui jurnal internasional,

maupun seminar, dan menerbitkan buku.

Sebagaimana tahapan-tahapan yang telah dijabarkan di atas, dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 1.2

Prosedur Pengembangan (Hasil Modifikasi)*

a. Tahap Eksplorasi

Tahap Analisis Analisis Pengkajian
eksplorasi - terhadap — baha.n ajar | teori yang
masalah existing relevan
v v
Temuan Kelebihan dan
masalah dan kekurangan bahan ajar
potensi existing
Diseminasi . Tahap uji
— Ujicoba | cobabahan k— Revisi
ajar insya’

Tahap
pengembang
an bahan
ajar insya’

Il

Penyusunan
bahan ajar
insya’

l

<« -

Validasi
pakar materi
dan media

Tujuan tahap ini adalah: (a) melakukan analisis kebutuhan yang

disebabkan potensi masalah yaitu belum tersedianya bahan ajar yang

digunakan dalam pembelajaran insya’ dan (b) melakukan analisis

bahan ajar insya’ yang telah dilaksanakan di PIM. Penjelasan lebih

rinci tentang perencanaan tahap ini diuraikan sebagai berikut.

* Sri Sumarni, Pengembangan Model Pendidikan Karakter Berbasis Penguatan Modal
Sosial Bagi Mahasiswa Uin Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Desertasi Program Studi Pendidikan

Islam, 2014), 216-219.
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Tahap pertama penelitian ini berbentuk studi eksploratif, yang
secara khusus penelitian pada tahap ini dilakukan untuk memperoleh
informasi yang mendalam tentang hal-hal berikut ini: Kondisi nyata di
lapangan tentang potensi masalah yaitu belum tersedianya bahan ajar
yang digunakan dalam pembelajaran insya’ dan kondisi nyata tentang
bahan ajar insya’yang telah dilaksanakan di PIM.

Sumber data yang diperlukan pada tahap eksplorasi sebagai
berikut: Informan penelitian, yaitu siswa, pengampu zzsya’, dan bidang
kurikulum dengan cara wawancara mendalam (In-dept Interview),
dengan para responden tentang berbagai hal yang berkenaan insya’
Serta dokumen yang meliputi kurikulum PIM serta arsip buku insya’
siswa.

. Tahap Pengembangan Bahan ajar Insya’
1) Pendekatan Penelitian Tahap Pengembangan Bahan ajar
Insya’

Pada tahap pengembangan model, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk melakukan pengkajian sumber-sumber, teori-teori
terbaru guna menyusun landasan filosofis, konsep dasar,
komponen, maupun isi bahan ajar insya’, serta melakukan validasi

ahli.

2) Mekanisme Penelitian Tahap Pengembangan Bahan Ajar

Insya’
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Langkah konkret yang diambil dalam tahap ini sebagai berikut:

a) Berdasarkan kesimpulan hasil analisis terhadap belum
tersedianya bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
insya’, selanjutnya dilakukan kajian teori tentang insya’ yang
diasumsikan mampu digunakan sebagai dasar untuk menyusun
bahan ajar insya’ sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi
masalah tersebut.

b) Memvalidasi bahan ajar insya’ yang telah berhasil dirancang,
melalui validasi pakar secara delphy.

c) Melakukan revisi model berdasarkan masukan-masukan dari
pakar dalam delphy tersebut.

3) Peran Pakar pada Tahap Pengembangan Bahan ajar InsyE ’

Pada tahap pengembangan model ini, hasil penyusunan bahan
ajar insya’ dinilai kelayakannya oleh para pakar. Ahli materi yang
menjadi validator dalam produk penelitian ini adalah Ahmad Rodli,
MSi, dosen UIN SUKA Pendidikan Bahasa Arab dan Khabibi
Muhammad Luthfi, M.Hum dosen mata kuliah linguistik dan kitabah
di Institut Pesantren Mathali’ul Falah (IPMAFA) Pati. Adapun ahli
media yang menjadi validator dalam produk penelitian ini adalah Sigit
Purnomo, M.Pd, dosen pasca UIN SUKA fakultas tarbiyah.

Tujuan dilakukan Delphy adalah untuk menilai dan memberi

masukan desain pengembangan yang diajukan, sehingga siap dan
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efektif untuk diimplentasikan sesuai tujuan atau target yang akan
dicapai.
Adapun format penilaian untuk melakukan validasi bahan ajar
insya’sebagai berikut:
Tabel 1.1

Format Penilaian Validasi

Penilaian
No. | Layak Tidak Revisi
Layak
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.

c. Tahap Pengujian Bahan Ajar Insya’

Metode penelitian tahap ketiga adalah eksperimen. Eksperimen
dilakukan untuk pengujian bahan ajar insya’. Kalau pada tahap validasi
bahan ajar fokusnya adalah pada proses penyusunan bahan ajar insya’
dan validasinya, maka pada tahap pengujian bahan ajar insya’
fokusnya adalah efektifitas bahan ajar insya’ yang diteliti secara

kuantitatif dan kualitatif.




33

Sampel penelitian tahap pengujian bahan ajar insya’ dilakukan
secara luas yang menggunakan teknik populasi. Populasi (a/-mujtama“
al-‘ihs) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kelas Il Aliyah B PIM
berjumlah 37, mengingat siswa kelas Il aliyah sudah matang dalam
mempelajari varian keilmuan khususnya tentang bahasa Arab. Adapun
rinci dari pengambilan sampel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2

Nama-nama Siswa Kelas Il Aliyah B

No | Nama Kelas

1. | A. Mugovva 2 Aliyah B
2. | Abi Fachrur Rozi 2 Aliyah B
3. | Ahmad Abdul Roseh Sholeh 2 Aliyah B
4. | Ahmad Ali Masruri 2 Aliyah B
5. | Ahmad Munib Sodiq 2 Aliyah B
6. | Ahmad Muzakki 2 Aliyah B
7. | Ahmad Nashihul Amin 2 Aliyah B
8. | Ahmad Ni am Syakur 2 Aliyah B
9. | Ahmad Safuwan 2 Aliyah B
10. | Ahmad Ulin Nuha 2 Aliyah B
11. | Ahmad Zulfan Nasirudin 2 Aliyah B
12. | Alfa Samsul Wafa 2 Aliyah B
13. | Ali Mashudi 2 Aliyah B

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), 80.
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14. | Andika Amirul Haq 2 Aliyah B
15. | Aslakhul Fatikhin 2 Aliyah B
16. | Balya Malkan 2 Aliyah B
17. | Fahrul Rozi 2 Aliyah B
18. | Fitratul Faizin Yasin 2 Aliyah B
19. | Hafid Yahya 2 Aliyah B
20. | Ismanul Akhadi 2 Aliyah B
21. | Karyadi 2 Aliyah B
22. | Moh. Alimul Adib 2 Aliyah B
23. | Mohammad Khusnul Khitam 2 Aliyah B
24. | Muflih Roffal 2 Aliyah B
25. | Muhamad Khoironi 2 Aliyah B
26. | Muhamad Nurchoirul Musthofa | 2 Aliyah B
27. | Muhammad Abdillah 2 Aliyah B
28. | Muhammad Abdul Fatah 2 Aliyah B
29. | Muhammad Arwani Amin 2 Aliyah B
30. | Muhammad Minanur Rahman 2 Aliyah B
31. | Muhammad Syamsul Haromain | 2 Aliyah B
32. | Muhammad Wahabi 2 Aliyah B
33. | Prastio Rudianton 2 Aliyah B
34. | Roiz Almarozi M.A 2 Aliyah B
35. | Zaenal Abidin 2 Aliyah B
36. | Zaqi Iflaul Mufarridho 2 Aliyah B
37. | Zaynul Millah 2 Aliyah B

a. Jenis Data dan Teknik Pengumpulannya Selama Pengujian

Bahan ajar Insya’
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Data penelitian ini adalah proses implementasi bahan ajar
insya’ dan hasilnya berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif terutama diperoleh saat implementasi bahan ajar insya’
dan hasil pengamatan selama proses implementasi berlangsung dan

data kuantitatif dari hasil pre-test.

Teknik pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan
observasi, dan wawancara,. Teknik observasi digunakan untuk
mengamati siswa selama implementasi bahan ajar insya’. Teknik
wawancara digunakan untuk menggali informasi yang lebih

mendalam tentang implementasi bahan ajar insya’.
Instrumen Pengumpulan Data

Sebelum bahan ajar insya’ diuji cobakan lebih luas,
responden diuji terlbih dahulu menggunakan tes. Instrument tes
dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-tes, pre-test
digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum
menggunakan desain materi baru dan post-tes digunakan untuk
mendapatkan data kemampuan siswa setelah mendapatkan
perlakuan. Metode tes ini juga digunakan untuk memperoleh
gambaran tentang validasi hasil produk insya’ yang sudah jadi
(berupa bahan ajar) kemudian dilanjutkan dengan menganalisis

hasil tes. Juga digunakan untuk melihat sejauhmana efektifitas
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bahan ajar yang dikembangkan dalam proses pembelajaran insya’

di PIM. Adapun instrument yang di gunakan sebagai berikut :
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Dalam membuat Instrumen penelitian, diperlukan uji
validitas dan uji reliabilitas. Agar mampu memberikan informasi
yang jelas dan akurat serta memberikan gambaran yang tidak jauh

berbeda dari keadaan yang sebenarnya.
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c. Metode Analisis Instrument
1) Uji Validitas
Tes disebut valid apabila tes tersebut benar-benar dapat
mengungkapkan aspek yang diselidiki secara tepat, dengan kata
lain harus memiliki tingkat ketepatan yang tinggi dalam

mengungkap aspek-aspek yang hendak diukur.*

Uji validitas item yaitu pengujian terhadap kualitas item-
item soal yeng bertujuan untuk memilih item-item yang benar-
benar telah selaras dan sesuai dengan faktor yang ingin diselidiki.
Cara perhitungan uji validitas, dengan cara mengorelasikan skor
tiap item dengan skor total item.*’

Tabel 1.3

Interpretasi Presentase

No | Presentase | Kriteria Keberhasilan Keterangan
1 |80 % - 100 | (4) Sangat baik/valid Dapat dipakai dalam
% pembelajaran tanpa
revisi
2 |60%-79 % | (3) Baik/cukup valid Dapat dipakai dalam

pembelajaran dengan

sedikit revisi

3 |50%-59% | (2) Kurang baik/kurang | Tidak dapat dipakai

*¢ Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 171.
*" Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1990), 102.
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valid dalam pembelajaran
4 | <50% 1) Sangat kurang | Diganti  atau  revisi
baik/tidak valid semua

Data skor yang diperoleh dicari rerata skornya untuk
memberikan penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan,

dengan menggunakan rumus:

P=£5x100 %
Keterangan :

P: Presentase skor tiap item

¥ x : Jumlah jawaban secara ideal dalam satu item

¥ xi : Jumlah jawaban responden dari tiap-tiap item pertanyaan

100 % : Bilangan konstan

Dalam penelitian ini, ditetapkan nilai kelayakan produk
minimal berkategori “cukup valid”, sebagai hasil penilaian baik dari
validator ahli maupun siswa. Jika hasil penilaian akhir (keseluruhan)
pada aspek materi dan desain yang dikembangkan dengan minimal
“cukup valid” oleh para ahli dan siswa, maka produk buku ajar hasil
pengembangan tersebut sudah dianggap layak digunakan siswa sebagai

bahan pembelajaran.

Sedangkan untuk mengukur efektifitas penggunaan bahan ajar

yang dikembangkan, maka dalam hal ini peneliti menggunakan rumus




40

uji-t, dengan membandingkan antara prestasi sebelum dan sesudah

menggunakan bahan ajar insya’.

2) Uji Reliabilitas

Tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut mampu memberikan
hasil yang relatif tetap apabila dilakukan secara berulang pada
kelompok individu yang sama. Dengan kata lain tes itu memiliki
tingkat Kketepatan atau tingkat Kketepatan yang tinggi dalam
mengungkapkan aspek-aspek yang hendak diukur.*®

Pengujian reliabilitas instrument dalam penelitian ini dilakukan
dengan internal consistency dengan tekhnik belah dua yang dianalisis
dengan rumus Spearman Brown. Untuk keperluan ini maka butir-butir
instrument dibelah menjadi dua kelompok yaitu instrument kelompok
ganjil dan kelompok genap. Kemudian skor antara kelompok ganjil
dengan kelompok genap dicari korelasinya melalui rumus korelasi
product moment. Koefisien korelasi ini selanjutnya dimasukkan dalam

rumus Spearman Brown* yaitu:

2.rb

T 1+rb

Keterangan:
ri : Reliabilitas internal seluruh instrument

rb : Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.

*8 Margono, Metodologi Penelitian ..., 171
**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 136
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Jika nilai rhitung > rtabel maka, soal tersebut dikatakan
reliabel. Sebaliknya bila rhitung < rtabel maka, soal tersebut tidak

reliabel.

Adapun analisis data peningkatan hasil belajar untuk
mengetahui besarnya pre-test dan post-test setelah menggunakan
bahan ajar insya’ menggunakan nilai gain ternomalisasi (N-gain) gain

standar menggunakan rumus:>°

skor Post—test - Skor Pre—test
Skor Maksimum—Skor Pre—test

Gain standar =

Setelah nilai N- Gain diperoleh, maka penafsiran dengan
kriteria sebagai berikut:
Tabel 1.4

Interpretasi Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Interpretasi
N — Gain > 0,70 Tinggi
0,30 <N - Gain>0,70 Sedang
N — Gain > 0,30 Rendah

d. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis data adalah dengan menggunakan uji
normalitas data. Uji normalitas data berfungsi untuk mengkaji
normal atau tidaknya sebaran data penelitian. Dalam penelitian ini,

uji normalitas dilaksanakan terhadap Tes. Sedangkan uji

% David E Meltzer, dalam Zuhdan Kun Prasetyo, Pengembangan Peangkat Pembelajaran
Sains Terpadu untuk meningkatkan Kognitif, Keteramplan serta menerapkan Sikap llmiah Peserta
didik SM’, Laporan Penelitian Payung Program Pascasarjana UNY, 2012, 44
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homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data

yang diuji memiliki varian yang homogen atau tidak.

d. Tahap Diseminasi

Pada tahap diseminasi bahan ajar insya’, peneliti

mensosialisasikan bahan ajar terhadap siswa dan guru insya’. dengan

cara memberi pernyataan keberterimaannya bahan ajar

yang
dikembangkan.
Tabel 1.5

Sinkronisasi antara Pengumpulan Data dan Analisisnya

JENIS PENGUMPULAN | ANALISIS
KEGIATAN DATA DATA DATA HASIL
Gambaran
Deskripsi Potensi potensi siswa
Siswa Dan Analisis Kualitatif Wawancara, Deskripsi dan hasil
Bahan Ajar Pengamatan kualitatif analisis
Existing bahan ajar
Existing
Pengembangan Kualitatif Kajian Literatur Deskriptif Bahan ajar
Bahan Ajar Terbaru Kualitatif Awal
Bahan ajar
. ! Deskripsi Awal
Validasi Model Kualitatif Delphy Kualitatif memperoleh
masukan
REVISI |
. Analisis
Uji coba kelas il ..
Naliyah B | Kualitatif, o Kualitatif dan ﬁ;‘;‘;‘l";t:f
berjumlah 37 | Kuantitatif Kuantitatif nan aj
. insya
siswa
REVISI 11

MODEL FINAL DIDISEMINASIKAN




43

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembacaan dan pemahaman secara
komprehensif, penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab yang saling
berkaitan dan berurutan secara sistematis dan logis.

Bab Pertama dikemukakan pendahuluan yang berisi pengantar
menuju bagian inti tesis yaitu latar belakang, rumusan dan batasan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori
dan metode penelitian.

Kemudian Bab Dua akan membahas mengenai pengembangan
bahan ajar insya’ dalam pembelajaran kitabah. Bab ini akan dibagi
menjadi tiga sub bab. Bagian pertama akan membahas mengenai
pengembangan bahan ajar kitabah. Bagian kedua akan memaparkan insya’
merupakan pembelajaran kitabah. Bagian ini berisi insya’ serta
pembagiannya.

Bab Tiga akan pengembangan bahan ajar insya’ dalam
pembelajaran kitabah di Perguruan Islam Mathaliul Falah. Pada bab ini
akan terdiri dari dua sub bab. Bagian pertama akan membahas mengenai
profil Perguruan Islam Mathaliul Falah. Bagian kedua berisi

pengembangan bahan ajar insya’dalam pembelajaran kitabah.

Bab Empat penutup yang berisi saran dan kesimpulan.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian penelitian dan pengembangan yang berjudul
Pengembangan Bahan Ajar Insya’ dalam Pembelajaran Kitabah di
Perguruan Islam Mathali’ul Falah Pati, dapat dikemukakan kesimpulannya

sebagai berikut:

1. Berdasarkan tujuan pembelajaran izsya’, yakni mampu mengungkapkan
ide-ide atau pikiran dalam bentuk kalimat dan susunan bahasa Arab
yang tepat, mampu mengatur unsur-unsur pikiran yang di ungkapkan
dengan baik serta dapat meyakinkan pembaca, dan mampu untuk
mengubah sudut pandang dan menjelaskan orang lain dengan jalan
menulis, maka dirumuskan tujuan pembelajaran insya’ muwajjah untuk
tingkat aliyah kelas dua yaitu siswa mampu mengidentifikasi susunan
kalimat bahasa Arab, mampu mengolah kata-kata menjadi susunan
kalimat bahasa Arab yang baik dan benar, serta mampu
mengungkapkan ide dan pikiran dalam bentuk tulisan berbahasa Arab
dengan baik dan benar. Maka disusun materi insya’ muwajjah untuk
siswa kelas dua pada tingkat aliyah yang terdiri dari tiga bab. Bab
pertama dengan tema attalib annasyit, di dalamnya berisi insya’ wad’u
al-jumlah, wad’u al-jumal, dan wad’u al-fagrah. Bab kedua dengan

tema yaumiyyat at-tilmiz, di dalamnya berisi insya’ wasfu al-ansyitah,

119
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tahlil al-jumlah, dan al-talkhis yang merupakan tingkat lanjutan dari
insya’ pada bab pertama. Kemudian, pada bab ketiga dengan tema
murafiq ‘ammatun yang berisi insya’ binyah al-kitabah, dan al-gissah
yang menjadi tingkat paling tinggi untuk kelas dua aliyah.

2. Hasil validasi dan saran perbaikan oleh pakar melalui delphy terhadap
bahan ajar insya’dalam pembelajaran kitabah dapat disimpulkan bahwa
para pakar menilai bahan ajar insya’layak untuk digunakan.

3. Hasil uji coba bahan ajar insya’ menyatakan terdapat peningkatan yang
signifikan terhadap pembelajaran kitabah. Ini dibuktikan dengan nilai
siswa terhadap pre-test yang menunjukkan rata-rata nilai ketercapaian
adalah 69,3 dan post-test menunjukkan nilai rata-rata nilai ketercapaian
78,1. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test menunjukkan kenaikan
yang signifikan sebesar 12,6%, sehingga dapat diartikan bahwa bahan
ajar insya’ yang digunakan efektif untuk meningkatkan pembelajaran
kitabah siswa kelas II aliyah di Perguruan Islam Mathali’ul Falah Pati.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini,
peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Diharapkan ada pengembangan bahan ajar insya’yang serupa sehingga
bahan ajar yang dikembangkan bisa lebih merinci kompetensi yang
ingin dicapai setiap tingkatan sekolah.

2. Dalam penelitian ini hanya sampai tahap pembuatan produk dan

pengujiannya terhadap pembelajaran kitabah. Oleh sebab itu,
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memungkinkan pihak lain untuk melakukan penelitian tindak lanjut
dengan tentang kajian znsya’.

Guru insya’ bisa memanfaatkan bahan ajar ini sebagai penunjang
maupun membantu proses pembelajaran insya’agar lebih inovatif, serta

menciptakan suasana yang belajar yang kreatif.
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Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 jawaban
P1 Pearson

Correlatio 1 853" 561" .091 853" 289 7517 .091 7037

n

Sig. (- 000 000 592 000 083 000 592 000

tailed)

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37
p2 Pearson

Correlatio 853" 1 4797 165  1.000” 339" 881" 165 7947

n

8'9' (2- .000 .003 330 .000 .040 .000 330 .000

tailed)

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37
P3 Pearson

Correlatio 561" 4797 1 162 4797 162 422" 162 507"

n

Sig. (- 000 003 337 003 337 009 337 001

tailed)

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37




P4 Pearson

Correlatio .091 165 162 1 165 243 2271 675" 603"

n

Slg. (2- 592 330 337 330 148 178 .000 .000

tailed)

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37
P5 Pearson

Correlatio 853" 1.000™ 479 165 1 339" 881" 165 7947

n

Sig. (2- 000 000 003 330 040 000 330 000

tailed)

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37
P6 Pearson

Correlatio 289 339" 162 243 339" 1 385 351" 630"

n

Slg. (2- .083 .040 337 148 .040 .019 033 .000

tailed)

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37
p7 Pearson

Correlatio 7517 881" 4227 227 881" 385" 1 227 801"

n

Sig. (2- 000 000 009 178 000 019 178 000

tailed)

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37




P8 Pearson
Correlatio .091 165 162 675" 165 351" 227 1 6307
n
S'_g' (2- 592 330 337 .000 330 033 178 .000
tailed)
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37
jawaban Pearson
Correlatio 703 7947 507" 603" 7947 630" 8017 630 1
n
8'9' (2- .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 92,5
Excluded? 3 7.5
Total 40 100.0

Reliability Statistics




Cronbach's
Alpha N of Items

.802 8




LEMBAR SOAL PRE-TEST

(Ol — Ol — Gsali) paall s S SN

I 8da Jan (8 G ) (g A DLl a2
(e — )

Ilsasia Lo 40Ul Jeall iy 3

Jsae J;JBJM\S&UQAQ.\AL&

Juad all S ) jeks ci gl oS

Al 3588 A Jany Ja )l 8

| pSTigang B oball 8 M aali " Al a5 4
Az 8 A i) g A paal) adlia) 5 (535 Jandil) Bualdl

F ALY il b ) eall (a5
¢ Sl 138 and L

¢ aa g aly gl 3

¢ alahy ) elill ausl L
€5 ) geall s3a WAAT e

¢ il oY 5 ela ol o
¢ @llia )5l 13

¢ Ol 13la

¢ Oslrdan 13la

AN N N N NN

Iaill 638 adl 6
i) Als yay V) die 3555 lely (lual) sha & Als je aal QL) dls g
aﬂ@&éﬂﬁcmm‘;ﬁ‘;ﬁuytsi\umy\jM‘J;M\:\LJAGA
a5 g bl e — alug ade Al e - Jew ) claal e S (IS
bl o alead) & ond du s clual) 33L8 agia | S g Cua 6 S Gl g e



& Ulaal) 338 dal gy (ol o ) a5 a0 e Al () (g 28
i o yee 5 cas N 5 5ad (DY) Glaall BalE ) Cp Aelad 5 LS disa s e
il Al ya 8 a5 el ) Luzald Jas 0 Slae Jua )yl 5 ¢Ain B e

Al A zlas ¥y cdaly lae ST sy 3 caladl ol bl ) A1 zliag
&) ALY zliad LSy el g Jasdl cang VW cdai o jedan g dalaay aigy o2 ¢Sl
358 e coadie) 1)) AaY) haddy DLl aa8H s o ol B s ) zliad cladll 5 58
s O dub A @lia OS5 Ol i 13 sl Ol ja claal s caaaa 5 L)

il () A Jua s celiais W o) Jlia s 1S caiaall 3 gl

I g saal) 138 draad) 53l 255 (e AW CaiS) 7
: yaliall
cuhall Gagall sl v
Jaaad) Miw s v
Ayl v

15 ) sall oda Caa 8




Pedoman Penilaian Bahan Ajar Insya’

Sebelum mengisi lembar penilaian, terlebih dahulu bapak dimohon membaca terlebih
dahulu petunjuk lembar penilaian, sebagai berikut:

I. Bapak mengamati secara keseluruhan isi dan tampilan dari produk bahan ajar insya’
yang dikembangkan, kemudian mengisi lembar penilaian dengan memberikan tanda
cek list (V) pada format penilaian layak dan tidak layak.

2. Tulislah komentar tentang produk bahan ajar insya’ yang perlu direvisi

Penilaian
No. Revisi
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1. .
v | eiufh (afihan watur gipoetas
2. i
L
3 5
4,
v o W"LL{MKAUA/ Ma/ 20l rb[M[{Fr‘ada‘f. Ut
3 _
Koy (Kot A Pewfan Mewgoama fcau
= y al 3
[Cactz_ Wm?{fw‘ﬁa, y
7. ’
8.
9.
10.

Yogyakarta, ......................2016

Validator
_ . /Z
"}

( Mhﬂ(ﬂmlM M%/ ............ )
NPy oLl .8



Pedoman Penilaian Bahan Ajar Insya’

Sebelum mengisi lembar penilaian, terlebih dahulu bapak dimohon membaca terlebih
dahulu petunjuk lembar penilaian, sebagai berikut:

1. Bapak mengamati secara keseluruhan isi dan tampilan dari produk bahan ajar insya’
yang dikembangkan, kemudian mengisi lembar penilaian dengan memberikan tanda
cek list (\) pada format penilaian layak dan tidak layak.

5 Tulislah komentar tentang produk bahan ajar insya ’ yang perlu direvisi

F Penilaian
No. Revisi
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10.
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Pedoman Penilaian Bahan Ajar Insya’

Sebelum mengisi lembar penilaian, terlebih dahulu bapak dimohon membaca terlebih
dahulu petunjuk lembar penilaian, sebagai berikut:

Bapak mengamati secara keseluruhan isi dan tampilan dari produk bahan ajar insya’
yang dikembangkan, kemudian mengisi lembar penilaian dengan memberikan tanda
cek list (V) pada format penilaian layak dan tidak layak.

Tulislah komentar tentang produk bahan ajar insya ' yang perlu direvisi
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Penilaian
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Surat Pernyataan Desiminasi Bahan Ajar Insva’
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Petunjuk Penggunaan

V. Setiap bab berisi:

a. Standar kompetensi, yaitu berisi kompetensi inti yang ingin dicapai
dalam proses pembelajaran dalam satu bab.

b. Kompetensi dasar, yaitu berisi kompetensi dasar yang ingin
dicapaidalam proses pembelajaran dalam satu bab.

c. Indikator pembelajaran, yaitu tujuan akhir yang ingin diperoleh
setelahproses pembelajaran.

d. Tujuan pembelajaran, yaitu tujuan yang ingin dicapai setelah
melaluiprosesmengamati, mengeksplorasi, mengasosiasi
mengekspresikan dalam pembelajaran.

Y. Baca dan pahami teks bacaan dalam setiap bab.

Y. Pahami perintah dalam setiap latihan

¢, Gunakanlah kamus atau refrensi lain yang mendukung

°. Tanyakan pada pengampu atau guru jika belum paham.

1. Dalam pelaksanaannya di sekolah bahan ajar ini sangat mungkin dilakukan
pengembangan yang disesuaikan dengan potensi peserta didik, guru,

sumber belajar, dan lingkungan

D A 31 (pe AN Adall £LERY) Bale {}
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Lot Sk

V. | Standar Mengungkapkan kalimat berbahasa Arab
Kompetensi
Y. | Kompetensi Dasar | Merangkai kata dengan baik dan benar
Y. | Indikator e Melengkapi sebuah kalimat
e Menyusun kata menjadi sebuah kalimat
lengkap
e Menyusun kalimat-kalimat menjadi
sebuah paragraph
¢, | Tujuan Siswa mampu mengidentifikasi susunan
Pembelajaran kalimat, mampu mengolah kata-kata menjadi
susunan kalimat baik dan benar, mampu
mengungkapkan ide dan pikiran dalam
bentuk tulisan baik dan benar.
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V. | Standar Menganalisis teks berbahasa Arab
Kompetensi

Y. | Kompetensi Dasar | Menceritakan, merubah, serta meringkas
teks berbahasa Arab dengan baik dan benar

Y. | Indikator e Menceritakan objek atau gambar tunggal
berdasarkan pertanyaan

e Merubah kalimat berbahasa Arab

e Meringkas bacaan terpilih

¢, | Tujuan Siswa mampu mengidentifikasi susunan
Pembelajaran kalimat, mampu mengolah kata-kata
menjadi susunan kalimat baik dan benar,
mampu mengungkapkan ide dan pikiran
dalam bentuk tulisan baik dan benar.
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V. | Standar Mengungkapkan paragrap berbahasa Arab
Kompetensi

Y. | Kompetensi Dasar | Merangkaikalimat berbahasa Arab dengan
baik dan benar

Y. | Indikator e Menyusun teks berbahasa Arab
berdasarkan kerangka karangan
e Menceritakan gambar yang dilihat

¢, | Tujuan Siswa mampu mengidentifikasi susunan
Pembelajaran kalimat, mampu mengolah kata-kata
menjadi susunan kalimat baik dan benar,
mampu mengungkapkan ide dan pikiran
dalam bentuk tulisan baik dan benar.
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